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 Scholarship of Teaching and Learning (SoTL) adalah pendekatan berbasis 

penelitian yang bertujuan meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran 
melalui refleksi kritis dan evaluasi sistematis. Dalam pendidikan sejarah, SoTL 

dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir historis, analisis 
sumber, dan kemampuan penelitian mahasiswa. Penelitian ini menggambarkan 

praktek pengajaran dan pembelajaran dalam pendidikan sejarah bagi 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak strategi 
pengajaran dan pembelajaran khusus terhadap keterlibatan mahasiswa calaon 

guru sejarah dalam pembelajaran sejarah, keterampilan berpikir kritis, dan 
praktek pengajaran. Metode penelitian ini ialah menggunakan metode 

eksperimen di mana membandingkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 
penelitiannya ialah terjadi peningkatan rata-rata sekitar 53,4% pada kelas 

eksperimen yang menerapkan praktek langsung dalam pembelajaran 

sejarahnya. Pembelajaran dengan melibatkan langsung mahasiswa dapat 
memfasilitasi kemampuan mahasiswa untuk menganalisis sumber-sumber 

primer dan sekunder, menyusun argumen sejarah, dan mengembangkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang konten sejarah terutama dalam 

implementasi pengajaran sejarah. 
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Pendahuluan 

Scholarship of Teaching and Learning (SoTL) adalah pendekatan berbasis penelitian dalam pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran melalui refleksi kritis dan evaluasi 

sistematis (Cranton, 2011; Hatch, n.d.). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Ernest Boyer dalam 

bukunya Scholarship Reconsidered: Priorities of the Professoriate (1990), yang menekankan bahwa pengajaran harus 

dianggap sebagai bentuk beasiswa akademik yang dapat dievaluasi, dibagikan, dan diterapkan kembali. SoTL 

berfokus pada eksplorasi bagaimana mahasiswa belajar dan bagaimana pengajaran dapat diperbaiki melalui 

metode berbasis bukti (evidence-based). Ini berarti bahwa dosen tidak hanya mengajar, tetapi juga secara aktif 

meneliti efektivitas metode mereka dan membagikan temuan mereka kepada komunitas akademik. 

Pendidikan sejarah di perguruan tinggi memiliki tantangan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis mahasiswa (Budiman et al., 2020). Banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami sumber sejarah, menghubungkan peristiwa, serta mengembangkan argumentasi berbasis bukti. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif (Jenkins, 2020; Nurwiatin, 2022). Scholarship 
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of Teaching and Learning (SoTL) menawarkan solusi melalui penelitian berbasis praktik dalam pengajaran. 

Menurut (Hutchings, 2011), SoTL membantu pendidik untuk merefleksikan metode pengajaran, mengevaluasi 

efektivitasnya, serta mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih baik. Dalam konteks pendidikan sejarah, 

pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih aktif dalam mengkaji sumber sejarah, mendiskusikan 

interpretasi, dan melakukan penelitian berbasis data historis. 

SoTL dapat didefinisikan sebagai praktik berbasis penelitian yang bertujuan untuk memahami, 

mengevaluasi, dan meningkatkan proses pembelajaran di pendidikan tinggi . Praktek pengajaran yang diberikan 

kepada mahasiswa telah mendapatkan perhatian dan pengakuan yang signifikan dalam bidang pendidikan 

sebagai pendekatan yang kuat untuk meningkatkan kemampuan dan hasil belajar mahasiswa  (Arsyad & Lestari, 

2020). SoTL berorientasi pada penelitian berbasis praktik yang bertujuan untuk memahami, mengevaluasi, dan 

meningkatkan proses pembelajaran (Fanghanel et al., 2016). SoTL melibatkan penyelidikan strategi pedagogis, 

teknik pengajaran, dan intervensi pendidikan dalam meningkatkan pengajaran dan pembelajaran yang efektif 

dalam pembelajaran (Manarin et al., 2021). Dalam konteks pendidikan sejarah, SoTL memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi mahasiswa pendidikan sejarah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan analitis, dan pemahaman mendalam tentang masa lalu (Marcus 

Metzger S. A. Paxton R. J. & Stoddard J. D., 2018). Metode pengajaran yang banyak dilakukan di kelas sejarah 

ialah metode ceramah dan pembelajaran pasif, hal ini dapat menghambat keterlibatan aktif mahasiswa dan 

pengembangan keterampilan mereka (Hasmar, 2020; Saidillah, 2018). Untuk mengatasi tantangan ini, 

penerapan SoTL dalam pendidikan sejarah dapat memberikan pendekatan inovatif dan berbasis bukti untuk 

instruksi, yang mengarah pada peningkatan hasil belajar mahasiswa dan pengembangan keterampilan 

(Kadmiry, 2021). Dengan melakukan penelitian yang ketat tentang efektivitas praktek SoTL (Simmons et al., 

2021) dalam pendidikan sejarah, pendidik dapat mengidentifikasi dan menerapkan strategi yang melibatkan 

mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran, mempromosikan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menganalisis sumber sejarah, membangun argumen, dan 

menerapkan pengetahuan sejarah dalam konteks dunia nyata. Integrasi SoTL ke dalam pendidikan sejarah tidak 

hanya bermanfaat bagi mahasiswa secara individu, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan keseluruhan 

program dan kurikulum pendidikan sejarah (E. Aprillia C. & Pandiangan A. P. B., 2023).  

Selain itu, mempelajari dampak SoTL pada mahasiswa pendidikan sejarah dapat memberikan wawasan 

berharga bagi pendidik dan perancang kurikulum, memungkinkan mereka untuk merancang dan menerapkan 

strategi pengajaran berdasarkan bukti dan pengalaman belajar (Canning & Masika, 2022; Hapudin, 2021) yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan unik pendidikan sejarah. Penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan profesional berkelanjutan pendidik sejarah dan mendukung perbaikan berkelanjutan program 

pendidikan sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki potensi Pembelajaran dan Pengajaran (SoTL) 

dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa pendidikan sejarah. Dengan memeriksa dampak praktek SoTL 

pada hasil belajar mahasiswa, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada kemajuan pendidikan sejarah 

dan memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan pendekatan pengajaran dan mempromosikan 

pembelajaran mahasiswa yang efektif dalam disiplin sejarah. Keterbaruan penelitian ini ialah belum adanya 

penerapan praktek pembelajaran secara langsung di dalam kelas bagi mahasiswa Pendidikan sejarah. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 

(Abd.Mukhid, 2021; Yusanto, 2020) . Data diambil dari kuesioner yang dikembangkan untuk mengevaluasi 

implementasi Scholarship of Teaching and Learning (SoTL) pada mahasiswa Pendidikan sejarah. Kuesioner 

tersebut dirancang dengan melakukan tinjauan menyeluruh terhadap literatur yang ada tentang SoTL untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel kunci dan konstruksi yang akan diukur. Hal ini menjadi dasar pengembangan 

item kuesioner. Item-item kuesioner kemudian dibuat berdasarkan variabel dan konstruksi yang diidentifikasi 

dengan jelas, ringkas, dan sejalan dengan tujuan penelitian (Salim, 2019) . Kuesioner mencakup kombinasi 

pertanyaan tertutup, yang memungkinkan untuk analisis kuantitatif. Mahasiswa yang menjadi responden dalam 

penelitian ini sebanyak 22 orang di kelas kontrol dan 22 orang di kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner yang diberikan melalui Pre-test dan Post-test. Pada awal kegiatan 

pembelajaran, mahasiswa akan diberikan (Pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa. Setelah 

diberikan treatment, di akhir pembelajaran mahasiswa diberikan (Post-test) untuk mengetahui kemampuan 

akhir mahasiswa. Soal- soal kuesioner tersebut menjalani pengujian validitas, pengujian reabilitas, pengujian 

Tingkat kesukaran dan pengujian indeks daya beda. Untuk mendukung hipotesis, penelitian ini menggunakan 

teknik analisis statistik berupa uji independent paired T test. Data yang di dapat tersebut dianalisis dengan 

menggunakan SPSS for MacOS Ver. 27.0. Perhitungan dengan mencari N-Gain Score ini dilakukan dengan 

memastikan bahwa data-data yang telah valid.  
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

Setelah penelitian dilakukan dan data telah terkumpul kemudian diolah dengan metode yang telah ditentukan. 

Pada bagian ini, ditampilkan hasil dari analisis yang telah dilakukan untuk menilai perbedaan antara kelompok 

kontrol dan eksperimen dalam pengukuran NGain_persen. Data yang dianalisis mencakup berbagai statistik 

deskriptif yang memberikan gambaran umum tentang distribusi nilai, varians, serta tingkat kedistribusian data 

dalam kedua kelompok tersebut. Sehingga didapatkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil 

penelitian ini terlihat perbedaan utama yang terdeteksi antara kedua kelompok dan melihat bagaimana variabel 

yang diuji mempengaruhi hasil yang diperoleh. Data meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta 

interval kepercayaan untuk kedua kelompok.  

Tabel 1 <Case Processing Summary> 

  Valid Cases Missing Total 
 Kelas N Percent 

(%) 

N Percent 

(%) 

N Percent 

(%) 

NGain_persen Kontrol 22 100.00 0 0.0 22 100.00 

 Eksperiman 22 100.00 0 0.0 22 100.00 

Berdasarkan case processing summary di dapatkan bahwa seluruh data yang di dapat baik dari kelas control 

dan kelas ekspreimen telah valid 100% dan tidak ada data missing. Kemudian perhitungan dilakukan mencari 

N-Gain score dan didapatkan hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                

 

Gambar 1 <Perbandingan Hasil Kelas Eksperimen dan Kontrol> 

Berdasarkan hasil dari boxplot dalam bentuk representasi grafis dari data numerik yang menampilkan 

statistik ringkasan dan distribusi keseluruhan dari kumpulan data yang diambil terkait penerapam SoTL bagi 

mahasiswa Pendidikan Sejarah menunjukan bahwa kelas eksperimen mendapatkan nilai post test yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Tabel 2 <Hasil Perhitungan> 

 Kelas   Statistic Std. Error 

NGain_persen Kontrol Mean  9.9564 5.17606 

 95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

-.8078  

  Upper 

Bound 

20.7206  

 5% Trimmed Mean  10.1623  

 Median  10.0000  

 Variance   589.414  

 Std. Deviation  24.27786  

 Minimum   -32.00  

 Maximum   48.57  

 Range  80.57  
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 Kelas   Statistic Std. Error 
 Interquartile Range  43.33  

 Skewness   -.130 .491 

 Kurtosis  -1.263 .953 

Eksperiman Mean  53.0083 3.64442 

 95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

45.4293  

  Upper 

Bound 

60.5873  

 5% Trimmed Mean  53.4426  

 Median  54.6586  

 Variance   292.200  

 Std. Deviation  17.09385  

 Minimum   21.88  

 Maximum   76.32  

 Range  54.44  

 Interquartile Range  28.71  

 Skewness   -.337 .491 

 Kurtosis  -1.084 .953 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score 

untuk kelas eksperimen (penerapan SoTL) adalah sebesar 53,4426 atau 53,4% termasuk dalam kategori efektif, 

nilai N-gain score minimal 21,8% dan maksimal 76,32%. Sementara untuk rata-rata N-gain score untuk kelas 

kontrol adalah sebesar 9,9564 atau 10% termasuk dalam kategori tidak efektif. Dengan nilai N-gain score 

minimal -32% dan maksimal 48,57%. 

Pembahasan  

Scholarship of Teaching and Learning SoTL) merupakan pendekatan berbasis penelitian yang menitikberatkan pada 

peningkatan praktik pengajaran dan pembelajaran melalui refleksi kritis dan evaluasi sistematis (Hutchings, 

2011). Dalam pendidikan sejarah, pendekatan ini sangat relevan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analisis sumber sejarah, dan kemampuan penelitian mahasiswa. Pendidikan sejarah tidak hanya bertujuan 

menyampaikan fakta masa lalu, tetapi juga mengembangkan keterampilan historis mahasiswa agar mereka 

mampu memahami dan menginterpretasi sejarah secara kritis (Abbas, 2023). Dengan menerapkan SoTL, dosen 

dapat melakukan penelitian berbasis praktik pengajaran guna meningkatkan efektivitas metode pembelajaran 

yang digunakan. 

Konsep Scholarship of Teaching and Learning (SoTL) 

SoTL adalah pendekatan pedagogis berbasis penelitian yang berfokus pada peningkatan pengajaran dan 

pembelajaran melalui refleksi kritis dan evaluasi sistematis (Neck & Corbett, 2018) (Fanghanel et al., 2016). 

Prinsip utama SoTL meliputi: (1) Refleksi Kritis: Pendidik secara aktif mengevaluasi efektivitas metode 

pembelajaran; (2) Berbasis Bukti: Pengambilan keputusan dalam pengajaran didasarkan pada data empiris; (3) 

Kolaboratif: SoTL mendorong kerja sama antarpendidik dan mahasiswa; (4) Inovasi Berkelanjutan: Metode 

pembelajaran dikembangkan secara dinamis berdasarkan hasil penelitian. 

Penerapan SoTL dalam Pendidikan Sejarah 

Pembelajaran Berbasis Penelitian 

Mahasiswa pendidikan sejarah perlu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analisis melalui 

penelitian sejarah. SoTL memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi efektivitas tugas penelitian dalam 

meningkatkan keterampilan mahasiswa (McKinney, n.d.). Sebagai contoh, pembelajaran berbasis penelitian 

dapat diterapkan dengan cara: Mahasiswa diminta untuk melakukan studi terhadap suatu peristiwa sejarah 

dengan menggunakan sumber primer dan sekunder. Hasil penelitian mereka dianalisis berdasarkan metode 

sejarah (heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi). Dosen melakukan evaluasi terhadap efektivitas 

metode ini dengan mengumpulkan data mengenai pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah tugas 

diberikan. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian (Chalkley, 2003) yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang terlibat dalam penelitian aktif cenderung memiliki pemahaman lebih mendalam terhadap sejarah 

dibandingkan dengan yang hanya mengandalkan pembelajaran pasif. 

Penggunaan Sumber Primer dalam Pembelajaran 

SoTL menekankan pentingnya penggunaan sumber primer dalam pembelajaran sejarah. Menurut (Wineburg, 

2010), mahasiswa yang dilatih menggunakan dokumen sejarah asli memiliki pemahaman yang lebih kuat 

tentang bagaimana sejarah ditulis dan diinterpretasikan. Contoh implementasi penggunaan sumber primer 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index
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dalam pembelajaran: Mahasiswa diminta untuk menganalisis surat, arsip pemerintah, atau koran zaman dahulu 

terkait suatu peristiwa sejarah. Mereka harus mengevaluasi kredibilitas sumber dan membandingkannya dengan 

narasi sejarah dalam buku teks (Bailey et al., 2022). Hasil analisis mereka dikomunikasikan dalam bentuk esai 

atau presentasi akademik. Pendekatan ini membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan analisis sumber 

dan berpikir kritis yang sangat penting bagi sejarawan (Sless, 2019). 

Kolaborasi dalam Kelas dan Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran sejarah tidak harus bersifat satu arah. SoTL mendorong metode pembelajaran kolaboratif, seperti 

diskusi kelompok dan simulasi sejarah, untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa. Studi oleh (Nancy L 

Chick and Regan AR Gurung Eds., 2023) menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar dalam kelompok 

cenderung memiliki pemahaman konseptual yang lebih baik dan lebih mampu mengemukakan argumen sejarah 

yang logis(Mårtensson, 2017). 

Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran sejarah berbasis SoTL meliputi: Debat sejarah: 

Mahasiswa diberi peran sebagai tokoh sejarah dan membela pandangan mereka berdasarkan sumber yang ada. 

Simulasi sejarah: Mahasiswa diminta untuk berperan dalam peristiwa sejarah tertentu dan memahami perspektif 

berbagai pihak yang terlibat. Proyek kelompok: Mahasiswa bekerja dalam tim untuk menyusun penelitian 

sejarah dan mempresentasikannya. Melalui metode ini, mahasiswa tidak hanya belajar dari dosen, tetapi juga 

dari sesama mahasiswa, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih dinamis. 

Evaluasi Dosen terhadap Pembelajaran 

Salah satu elemen kunci dalam SoTL adalah refleksi dosen terhadap efektivitas metode yang digunakan. Setelah 

menerapkan suatu metode, dosen dapat melakukan survei kepada mahasiswa mengenai pengalaman mereka 

dalam pembelajaran. 

Beberapa instrumen evaluasi yang dapat digunakan antara lain: Survei kepuasan mahasiswa: Menilai 

efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Tes formatif: Mengukur pemahaman mahasiswa sebelum dan 

sesudah penerapan metode baru. Analisis tugas akademik: Menilai sejauh mana mahasiswa mampu 

menerapkan keterampilan yang diajarkan. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk melakukan perbaikan dan 

inovasi dalam pembelajaran sejarah di masa depan (Menéndez et al., 2019; Pramayogi et al., 2019). 

Scholarship of Teaching and Learning (SoTL) memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa 

pendidikan sejarah di universitas (Webb & Welsh, 2019). Pendekatan ini berfokus pada penelitian yang 

dilakukan mahasiswa sehingga pembelajaran menjadi efektif. SoTL menawarkan metode inovatif dan berbasis 

bukti untuk melibatkan mahasiswa secara aktif. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa, keterampilan analitis, 

dan pemahaman yang lebih mendalam tentang masa lalu, dapat dikembangkan dengan implementasi SoTL di 

dalam kelas.  Hal ini tidak hanya membantu mahasiswa secara individu tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan keseluruhan program pendidikan sejarah. 

Hasil dari analisis data dengan perhitungan N-Gain score yang dilakukan oleh program SPSS for MacOS 

27.0 menunjukan bahwa penerapan SoTL adalah sebesar 53,4426 atau 53,4%. Setelah menerapkan SoTL dalam 

pembelajaran (kelas eksperimen), terjadi peningkatan rata-rata sekitar 53,4%. Angka ini menunjukkan 

persentase peningkatan dari pemahaman atau keterampilan siswa sebelum dan setelah penerapan metode 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SoTL. Peningkatan sebesar 53,4% termasuk dalam kategori 

"efektif", menunjukkan bahwa penerapan SoTL memberikan hasil yang baik dalam meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan siswa. SoTL penting karena memberikan pendekatan terstruktur dan sistematis untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman. Praktik pembelajaran SoTL dirancang untuk 

mengoptimalkan proses belajar dan meningkatkan retensi. Dengan mengikuti teknik-teknik terbukti seperti 

pembelajaran aktif, pengulangan teratur, dan latihan pengambilan, siswa dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan mengingat informasi. Praktek pembelajaran menyediakan kerangka kerja untuk mengembangkan 

dan menguasai keterampilan tertentu. Melalui latihan yang telah dirancang untuk kebutuhan mahasiswa 

Pendidikan sejarah maka praktek ini secara bertahap akan meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang 

seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan analisis. 

SoTL juga mendorong keterlibatan aktif, interaktivitas, dan pembelajaran berpusat pada mahasiswa 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat pada materi pelajaran (Schunk & DiBenedetto M. K., 2020). 

Ketika mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses belajar, mereka lebih cenderung untuk memperhatikan, 

berkomitmen, dan bersemangat untuk memperdalam pemahaman (Kalimaposo, 2022). SoTL juga dapat 

memberikan pembelajaran seumur hidup dengan strategi pembelajaran yang efektif, mereka diberdayakan 

untuk terus belajar dan beradaptasi dengan pengetahuan dan keterampilan baru sepanjang hidup mereka. Hal 

ini terutama penting dalam dunia yang berubah dengan cepat di mana pembelajaran dan peningkatan 

keterampilan terus-menerus diperlukan untuk pertumbuhan pribadi dan professional. SoTL sangat penting 

untuk pengalaman belajar yang efektif dan bermakna, mendorong keterlibatan, meningkatkan pengembangan 
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keterampilan, mendukung retensi pengetahuan, mempromosikan pembelajaran seumur hidup, dan pada 

akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan dan kesuksesan keseluruhan individu dalam berbagai aspek 

kehidupan mahasiswa. 

 

Simpulan 

SoTL dalam pendidikan sejarah melibatkan keterlibatan aktif, penyelidikan sejarah otentik, pengembangan 

keterampilan berpikir sejarah, penggunaan teknologi dan sumber daya multimedia, serta refleksi dan umpan 

balik. Dengan mengadopsi praktek asli dari pembelajaran, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang dinamis dan transformatif yang mendorong pemahaman mendalam tentang sejarah dan membekali 

mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk analisis sejarah, berpikir kritis, dan kewarganegaraan 

yang berpartisipasi. 

SoTL merupakan pendekatan yang sangat relevan dalam pendidikan sejarah. Dengan menerapkan SoTL, 

mahasiswa tidak hanya memahami materi sejarah secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan penelitian dan berpikir kritis yang esensial bagi studi sejarah. Dalam pendidikan sejarah, SoTL 

dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analisis sumber, dan penelitian 

sejarah. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, SoTL memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan jika diterapkan secara sistematis. Penting bagi institusi pendidikan untuk 

mendorong dosen agar aktif dalam penelitian pengajaran dan berbagi hasil penelitian mereka kepada komunitas 

akademik. Sehingga, integrasi SoTL dalam kurikulum pendidikan sejarah perlu mendapat perhatian lebih lanjut 

dari para pendidik. 
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